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Abstract 

The implementation of differentiated learning in Gugus Kemuning Semarang City is less than optimal, one 

of the reasons is the minimal use of AI (Artificial Intelligence) in the assessment process. So it takes quite 

a long time to be able to find out the results and analysis of the assessment so that it can be interpreted and 

followed up. The purpose of this activity is to improve understanding and skills in utilizing AI for assessment 

in differentiated learning. Limited devices and the prohibition on bringing smartphones to school make 

their utilization less than optimal. To overcome these obstacles, the platform used in this activity is Quizizz 

paper mode because students only need to hold the QR code that will be scanned by the teacher. The 

subjects of this activity were 53 teachers of Gugus Kemuning teacher working group. The stages of 

implementing the activity include: 1) planning, 2) socialization of assessment principles and utilization of 

AI in compiling assessment instruments, 3) mentoring the development and presentation of the developed 

assessment instruments, 5) post-test. Based on the activities that have been carried out, it is known that 

there has been an increase in knowledge and skills in the use of AI for assessment in differentiated learning, 

as evidenced by the fact that 82% of participants were able to develop assessments by synchronizing 

learning plans, implementation and assessments and compiling assessment instruments to be more 

interesting and interactive using Quizizz. 
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Abstrak 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasai di Gugus Kemuning Kota Semarang kurang optimal, salah 

satunya karena minimnya penggunaan AI (Artificial Intelligece) dalam prose penilaian. Sehingga 

diperlukan waktu yang cukup lama untuk dapat mengetahui hasil dan analisis penilaian untuk dapat 

diinterpretasikan dan ditindaklanjuti. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pemanfaatan AI untuk penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi. Keterbatasan gawai 

dan larangan membawa smartphone ke sekolah menjadikan pemanfatan AI kurang optimal. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, maka platform yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Quizizz paper mode  

karena peserta didik cukup memegang QR code yang akan dipindai guru. Subjek kegiatan ini adalah 53 

guru-guru KKG gugus Kemuning. Tahpan pelaksanaan kegiatan meliputi: 1) perencanaan, 2) sosialisasi 

prinsip assessment dan pemanfaatan AI dalam penyusunan instrumen assessment, 3) pendampingan 

pengembangan dan presentasi instrument assessmen,, 5) post test. Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan, diketahui bahwa terjadi pengingkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan 

AI untuk assessment dalam pembelajaran berdiferensiasi, dibuktikan bahwa 82% peserta mampu 

mengembangkan assessment dengan mensinkronkan rencana, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 

serta menyusun instrumen penilaian menjadi lebih menarik dan interaktif dengan menggunakan Quizizz.  

Kata Kunci: artificial intelligence, pembelajaran berdiferensiasi 
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1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) untuk kemajuan dan 

pembangunan negara menjadi prioritas pemerintah. Menurut Mendikbud, pendidikan 

merupakan cara yang paling efektif untuk mentransformasi SDM (Anonim, 2019).  Salah 

satu upaya transformasi pendidikan adalam melalui pengimplementasi Kurikulum 

Merdeka secara terbatas mulai tahun 2021 pada sekolah penggerak dan terus berkembang 

pada 2022, sehingga pada tahun 2024 akan menjadi kurikulum nasional 2024. Hal ini 

dikarenakan sejumlah 80% sekolah di seluruh jenjang pendidikan di Indonesia telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, termasuk 3.000 sekolah di daerah tertinggal, 

terdepan, dan terluar atau dikenal dengan istilah 3T (Hairani, 2023). 

Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang khususnya yang 

tergabung dalam Gugus Kemuning juga telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

sejak tahun akademik 2021/2022. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua KKG 

Gugus Kemuning penerapan dilaksanakan sejak Kurikulum Merdeka yang 

diimplementasikan secara terbatas pada kelas I dan IV, kemudian sekarang 

diimplementasikan pada seluruh jenjang kelas. Berdasarkan data hasil pengisian 

angket/kuesioner terhadap 50 orang guru anggota Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus 

Kemuning diketahui bahwa guru-guru sudah cukup familiar dalam menyusun modul ajar, 

namun 76% guru masih kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang 

memperhatikan kompetensi social emosional peserta didik. Kesulitan ini disebabkan 

pemahaman terkait pembelajaran berdiferensiasi maupun pembelajaran social emosional 

masih kurang, sehingga dalam penerapannya mulai dari penyusunan perangkat, 

pelaksanaan, penilaian hingga hasilnya juga kurang optimal. 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang menjadi salah satu ciri khas 

Kurikulum Merdeka menjadi suatu hal yang sangat penting karena pembelajaran ini 

memberi keleluasaan kepada peserta didik untuk meningkatkan potensi diri sesuai dengan 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik tersebut. Untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiaasi maka guru perlu melakukan asesmen di 

awal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan peserta didik maupun mengenal 

karakteristiknya atau dikenal dengan istilah asessment diagnostik (Anggreana, 2023). 

Berdasarkan hasil asessment di awal p embelajaran, guru harus berupaya untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan belajar peserta didik (Fitriyah, 

2023). Sehingga agar efektif, hasil asesmen di awal pembelajaran harus dapat diketahui 

dengan cepat. Asesmen saat pembelajaran penting untuk dijadikan pedoman dalam 

melakukan refleksi terhadap proses belajar yang dapat dijadikan acuan untuk perencanaan 

pembelajaran. Selanjutnya, guru perlu mengadakan asessment sumatif untuk mengetahui 

ketercapaian seluruh tujuan pembelajaran. 

Namun demikian, bagi sebagian guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

hingga asessment yang holistik dan sesuai dengan tujuan dan pelaksanaan pembelajaran 

bukanlah hal yang sederhana untuk dilakukan. Hal ini sejalan dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh guru-guru KKG Gugus Kemuning, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 
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Kelompok Kerja Guru yang terdiri dari 6 sekolah meliputi SD Negeri 01 Wonosari, SD 

Negeri 02 Wonosari, SD Negeri 03 Wonosari, SD Negeri Tambakaji 01, Tambakaji 02 dan 

SD Tambakaji 05 ini juga mengalami kendala terkait pelaksanaan asesmen. Guru-guru 

mengalami tantangan karena keterbatasan waktu untuk merancang pembelajaran yang 

berdasarkan kebutuhan setiap peserta didik maupun kesulitan dalam mengelompokkan 

peserta didik berdasarkan kesiapan belajarnya. Oleh karena itu, untuk mewujudkan 

pembelajaran berdiferensiasi, penting bagi guru di gugus Kemuning untuk meningkatkan 

kemampuan dalam penyusunan instrument penilaian dengan memanfaatkan teknologi AI.  

 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Pemanfaatan AI dalam penilaian untuk dapat memberikan umpan balik secara real-

time, mengetahui hasil penilaian dengan cepat, dan memberikan umpan balik yang lebih 

akurat dan terukur, sehingga dapat menentukan rencana tindak lanjut dengan segera dan 

tepat (Ati Rosidah, 2023). Salah satunya dengan menggunakan platform yang dapat 

diakses dari laptop ataupun android menarik menarik peserta didik dan flesksibel 

aksesnya serta dapat meningkatkan motivasi sehingga peserta didik tidak jenuh 

menghadapi soal paper based test (Loonam, et al., 2018). 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk Mendukung Assessment dalam 

Pembelajaran Berdiferensiasi bagi Guru di Kota Semarang, menggunakan jadwal KKG 

sehingga tidak mengganggu pembelajaran. Sasaran dalam kegiatan ini adalah guru-guru 

KKG Gugus Kemuning meliputi 6 sekolah dengan total sasaran 60 guru. Metode yang 

digunakan adalah pengisian angket/kuesioner, ceramah dan diskusi, tutorial, praktik, 

pendampingan dan pengarahan dalam kegiatan, penugasan, dan demonstrasi yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdiskusi dengan tim pengabdi dan ketua gugus Kemuning atau yang mewakili 

terkait detail rencana pelaksanaan kegiatan 

2. Melakukan pretest terkait pemahaman, pembelajaran berdiferensiasi dan 

pemanfaatan AI dalam penyusunan instrument penilaian. Pretest dilakukan dengan 

quizizz untuk pengenalan AI yang akan digunakan sekaligus mengurangi penggunaan 

kertas (paperless). 

3. Pemaparan materi mengenai perencanaan dan penilaian pembelajaran pada 

pembelajaran berdiferensiasi, cara menyusun modul ajar dengan pembelajaran 

dengan pemanfaatan media digital, termasuk menggunakan AI dalam penilaian. 

4. Melakukan pemaparan prinsip dan pemanfaatan AI, jenis-jenisnya serta keunggulan 

dan kekurangannya untuk penilaian diagnostic, formatif maupun sumatif yang 

menarik perhatian peserta didik dan mempermudah guru dalam mendapatkan hasil 

penilaian. 

5. Pemaparan tutorial penyusunan instrument penilaian dengan memanfaatkan Quizizz 
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Paper Mode. 

6. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah dan diskusi secara luring dan daring. 

Untuk mempermudah peserta melakukan aktivitas, maka tim pengabdi akan 

memberikan penyusunan panduan pengembangan instrumen penilaian berbasis AI 

dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

7. Melakukan pendampingan penyusunan artificial intelligence menggunakan Quizizz, 

dengan membentuk kelompok (3-5 orang). Tugas tim pengabdi adalah mendampingi 

dan membantu mereview instrument penilaian yang disusun. Pendampingan 

dilakukan secara intensif dengan menyediakan WAgroup. 

8. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan dalam beberapa sesi agar mitra 

benar-benar paham teknik pengembangan instrumen penilaian berbasis AI dalam 

pembelajaran berdiferensiasi dan secara berkelanjutan mau mengembangkan 

kemampuan tersebut. 

9. Peserta bertemu secara daring untuk memantau kemajuan pengembangan penugasan, 

sharing hasil pengembangan  instrumen penilaian berbasis AI dalam pembelajaran 

berdiferensiasi 

10. Guru-guru melaksanakan post-test setelah melakukan serangkaian kegiatan dan 

diakhri dengan pengolahan data 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Berdasarkan pertimbangan efektivitas kegiatan, maka tidak semua guru dari sekolah 

di gugus Kemuning mengikuti kegiatan workshop ini. Sekolah-sekolah yang tergabung 

dalam KKG Gugus Kemuning mengirimkan perwakilan yang jumlahnya ditentukan dari 

perbandingan jumlah total guru di setiap sekolah. Adapun sekolah yang dimaksud adalah 

SD Negeri 01 Podorejo, SD Negeri 02 Podorejo, SD Negeri 03 Podorejo, SD Negeri 01 

Wonosari, SD Negeri 02 Wonosari, SD Negeri 03 Wonosari dengan jumlah seperti yang 

ditunjukkan gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2. Grafik distribusi peserta workshop berdasarkan asal sekolah 

Perwakilan dari setiap sekolah beraneka ragam, mulai dari guru kelas, guru PJOK, 

ekstrakurikuler maupun guru Pendidikan Agama yang distribusinya ditunjukkan pada 

pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 3. Grafik distribusi peserta workshop berdasarkan bidang yang diampu 

Dari peserta yang hadir dalam kegiatan pengabdian, sebanyak 98% menyatakan 

telah melakukan upaya menciptakan pembelajaran yang memperhatikan kesajahteraan 

peserta didik. Namun dari jumlah tersebut 84% peserta kegiatan menyatakan bahwa 

upaya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dilakukan pada tahapan 

pendahuluan dan inti kegiatan pembelajaran (menyapa, bercanda, ice breaking, 

memberikan bimbingan, memaham karakter peserta didik), pada tahapan asesmen atau 

penilaian belum dilakukan.baik asesmen diagnostic maupun formatif. Penggunaan 

platform digital lebih banyak dilakukan pada tahapan penyampaian materi.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  yang dilakukan di SDN Tambakaji 05, 

Kecamatan Ngaliyan pada 22 Mei 2024 secara luring dan dilanjutkan kegiatan 

pendampingan instrument assessment secara daring sampai tanggal 5 Juni 2024. 

 
Gambar 4. Peserta kegiatan bersiap untuk mengikuti pelaksanaan kegiatan 

 
Gambar 5. Narasumber memaparkan materi dalam kegiatan workshop 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm


Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2024 (SNPPM-2024)                  ISSN 2985-3648 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm 

 

SNPPM2024P-485 
 

Setelah kegiatan luring selesai, dilanjutkan pendampingan melalui WAgroup 

sampai tanggal 4 Juni 2024 yang dilanjutkan secara daring melalui Zoom Cloud Meeting 

pada 5 Juni 2024 pukul 13.00 WIB untuk konfirmasi dan presentasi instrument 

assessment yang disusun oleh peserta kegiatan. 

 
Gambar 6. Presentasai tugas oleh peserta workshop 

Setelah dilakukan kegiatan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk 

Mendukung Assessment dalam Pembelajaran Berdiferensiasi bagi Guru di Kota 

Semarang dengan memanfaatkan Quizizz paper mode dapat diketahui beberapa 

kemajuan peserta kegiatan. Kemajuan tersebut adalah guru sebagai peserta dapat 

menyusun instrument penilaian yang menyenangkan untuk peserta didik dan 

memudahkan guru untuk mengetahui hasil sekaligus analisinya, sehingga dapat 

membantu mennetukan tindak lanjut hasil assessment tersebut secara lebih cepat dan 

efektif. 

Guru-guru yang tergabung dalam Gugus Kemuning teridentifikasi mengalami 

permasalahan pada dalam pembelajaran, diantaranya kebingungan melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi dan belum memanfaatkan Artificial Intellegence (AI) 

secara optimal dalam penilaian sehingga hasil dan analisis hasi penilaian lama untuk 

dapat diinterpretasikan dan segera ditindaklanjuti. Hal ini menyebab ketidakefisienan 

waktu dan juga memperberat beban kerja guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari 

(2018) dan Putri, dkk (2019) yang menyatakan bahwa hal-hal tersebut berpengaruh 

terhadap proses belajar peserta didik dan beban kerja guru. 

Untuk mewujudkan kegiatan penilaian yang efektif dan efisien, penting bagi guru 

di gugus Kemuning untuk meningkatkan kemampuan pemanfaatan AI untuk 

menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran, selain untuk mengatasi permasalahan 

yang telah diuraikan (Ramberg et al, 2019). Oleh karena itu diperlukan platform yang 

mudah digunakan oleh guru maupun peserta didik yang dapat digunakan meskipun 

peserta didik tidak menggunakan gawai. Salah satunya dengan menggunakan platform 

yang dapat diakses dari laptop ataupun android yang memiliki berbagai fitur , mudah 

untuk dikelola sebagai suatu instrument penilaian oleh guru dan mudah digunakan serta 

menarik minat peserta didik (Faizah, 2020). 
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Penggunaan Quizizz sebagai instrument penilaian pada pembelajaran diharapkan 

mampu meningkatkan motivasi belajar sehingga peserta didik dan mengurangi 

kecemasan ketika dilaksanakan penilaian sehingga diharapkan suasana penilaian bisa 

berlangsung secara lebih menyenangkan, dengan hasil akurat dan cepat diketahui 

hasilnya. Berdasarkan uraian di atas, maka langkah nyata untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi mitra adalah akan dilakukan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yaitu Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk Mendukung 

Assessment dalam Pembelajaran Berdiferensiasi bagi Guru di Kota Semarang 

Berdasakan observasi sebagai awal dari penentuan langkah pengabdian yang akan 

disusun disepakati bersama antara tim pengabdi dengan ketua gugus, kepala sekolah 

dan para guru SD di Gugus Kemuning dengan adanya pelaksanaan kegiatan secara 

kombinasi luring dengan dan daring. Kegiatan koordinasi juga bertujuan untuk 

menentukan waktu kegiatan yang diadakan sesuai jadwal pertemuan rutin gugus yang 

diadakan setiap hari Rabu pukul 12.30 WIB, kemudian pembuatan WAG guna 

mempermudah koordinasi dan komunikasi antara tim pengabdi dengan ketua gugus dan 

para Bapak/Ibu guru SDN yang tergabung dalam Gugus Kemuning. 

Berdasarkan distribusi peserta kegiatan berdasarkan bidang yang diampu, diketahui 

bahwa tidak hanya guru pada jenjang kelas tertentu yang antusias mengikuti workshop 

ini. Selain itu, peserta dengan latar belakang pengalaman mengajar yang bervariasi juga 

antusias mengikuti kegiatan pengabdian yang diselenggarakan. Hal ini berarti bahwa, 

bukan hanya guru-guru usia muda yang tertarik mengetahui lebih dalam berkaitan 

pengembangan instrument penilaian berbasis AI yang dapat dimanfaatkan meskipun 

tidak semua peserta didik memiliki gawai. Terlihat pula bahwa guru-guru senior tidak 

menutup diri untuk terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan terkait 

penyusunan karya inovatif, terutama yang berbasis IT.  

Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan bahwa sebaiknya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan menerapkan pendekatan kontekstual. Prinsip 

mengembangkan instrument penilaian adalah melakukan sinkronisasi antara tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Pada Quizizz, guru sebagai creator 

membauta akun terlebih dahulu, selanjutnya bisa mulai menyusun instrument penilaian 

dengan memanfaatkan berbagai template yang ada atau melakukan import dari file yang 

sudah disiapkan sebelumnya ataupun memanfaatkan instrument penilaian creator lain 

yang diatur dapat dimanfaatkan oleh umum (Zakiyah, 2020). Selanjutnya creator perlu 

melakukan pengaturan terkait bagaimana soal akan dimainkan, apkaah dalam bentuk 

kuis langsung (live) ataupun penugasan. Untuk assessment diagnostic maupun formatif 

yang dilakuakn di kelas, maka dapat diatur mode live. Selanjutnya guru dapat 

membagikan kertas yang berisi QR code dan menjelaskan cara penggunaannya. Jika 

sudah siap, maka penilaian bisa dilakuakn dan hasilnya dapat diketahui secara real 

time.Jika guru melakuakan pengaturan jawaban benar muncul dan menambahkan 

keterangan penjelasan, maka penilaian dengan cara ini bisa dijadikan sarana belajar 

yang menyennagkan juga untuk peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Faizah 
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(2020). Hasil dari Quizizz yang muncul dapat dijadikan bahan pertimbangan guru untuk 

melakukan tindakan selanjutnya. Hasil yang dimunculkan adalah analisis per peserta 

didik ataupun analisis per soal, sehingga dapat dijadikan untuk menguji validitas soal 

apabila akan digunakan lagi. 

Berdasarkan kuesioner yang disampaikan setelah kegiatan pengabdian dapat 

diketahui bahwa terjadi perubahan yang positif terkait pemanfaatan AI dalam penilaian 

pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa pendapat tersebut antara lain menyatakan untuk 

mewujudkan tujuan tersebut maka guru perlu menciptakan lingkungan kelas yang 

positif dengan memperhatikan suasana belajar, memberikan penghargaan dan umpan 

balik yang positif, dan memastikan interaksi yang sehat antar siswa (Palupi, 2020), 

(Amalia, 2021). Memfasilitasi aktivitas fisik, olahraga, dan teknik relaksasi seperti yoga 

untuk membantu siswa mengelola stres dan meningkatkan kesehatan fisik mereka. 

Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran menggunakan game interaktif 

karena menarik bagi peserta didik mempermudah kerja guru (Agustina, F., & 

Widyastuti, W. 2021)  

Secara umum kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada guru-guru SD KKG 

Gugus Kemuning Kecamatan Ngaliyan kota Semarang telah berlangsung dengan 

lancar. Hal ini terlihat dari antusiasme guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan sangat 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa para guru-guru menyambut positif kegiatan yang 

telah dilakukan. Pengawas, Kepala Sekolah dan guru-guru KKG Gugus Kemuning 

orang menyambut antusias terkait pelaksanaan kegiatan ini dan berharap pelaksanaan 

kegiatan dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran maupun profesionalisme guru-guru. 

 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Berdasarkan kegaitan pengabdian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terjadi peningkatan pemahaman mengenai pembelajaran berdiferensiasi, prinsip 

assessment dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk Mendukung 

Assessment dalam Pembelajaran Berdiferensiasi (khususnya penggunaan Quizizz 

paper mode) 

2. Guru-guru memberikan respon positif dan mampu mengaplikasikan pemahaman yang 

telah diperoleh melalui Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk Mendukung 

Assessment dalam Pembelajaran Berdiferensiasi  

3. Meningkatnya keterampilan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk 

Mendukung Assessment dalam Pembelajaran Berdiferensiasi  

Adapun saran untuk kegiatan pengabdian berikutnya antara lain: 

1. Sebaiknya diadakan tindaklanjut kegiatan dari pengabdiaan yang telah dilakukan 

sehingga kesinambungan program dapat terjaga. 

2. Melaksanakan kegiatan pengabdian dengan materi serupa dalam tingkatan yang 

lebih mendalam atau tinggi.  
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